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ANALISIS SIFAT FISIK BRIKET LIMBAH ARANG KAYU ALABAN-
SEKAM PADI BERPEREKAT TAPIOKA DAN SAGU
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Kalimantan Selatan, 70714 Apstrak. Briket meruakan salah satu sumber bahan bkar alternatif yang dapat
digunakan sebagai pengganti bahan bakar fosil. Briket sangat mudah sekali
digunakan dan minim resiko kebakaran. Briket dapat terbuat dari berbagai
Corresponding email 9 - macam mat_e_rial,.sgperti biomas:a,_limbah, dan arang. Briket yang digunakaq
akhmad.syarief@ulm.ac.id dalam penlitian ini terbuat dari limbah arang kayu Alaban dan sekam padi
dengan tambahan perekat berupa tapioka dan sagu. Bahan baku briket berupa
limbah arang kayu Alaban dan sekam padi divariasikan dengan perbandingan

Akhmad Syarief Y, Geovani Glen Supit ?, Andy Nugraha ?,
Muhammad Nizar Ramadhan ¥

Received: 01.05.2021 90% : 10%, 70% : 30%, 50% : 50%, 30% : 70%, dan 10% : 90%. Selain itu
Accepted: 10.10.2022 juga ditambah variasi perekat berupa tapioka dan sagu. Dari penelitian yang
Published:28.12.2022 dilakukan diketahui bahwa peningkatan komposisi limbah arang kayu Alaban

mengakibatkan penurunan kadar air, kadar abu, dan kadar zat terbang serta

meningkatkan kadar karbon terikat dan nilai kalor. Perekat yang terbuat dari
©2022 Politala Press. sagu memiliki sifat yang lebih baik dari pada perekat yang terbuat dari tapioka.
All Rights Reserved. Kata Kunci: Limbah Arang Alaban, Sekam Padi, Briket, Sifat Fisik

Abstract. Briquettes are an alternative source of fuel that can be used as a
substitute for fossil fuels. Briquettes are very easy to use and minimal risk of
fire. Briquettes can be made from various materials, such as biomass, waste
and charcoal. The briquettes used in this study were made from waste Alaban
wood charcoal and rice husk with additional adhesives in the form of tapioca
and sago. The raw materials for briquettes in the form of waste Alaban wood
charcoal and rice husk are varied with a ratio of 90% : 10%, 70% : 30%, 50%
1 50%, 30% : 70%, and 10% : 90%. Apart from that, there are also variations
of adhesives in the form of tapioca and sago. From the research conducted, it
is known that an increase in the composition of Alaban wood charcoal waste
results in a decrease in moisture content, ash content, and volatile matter
content as well as an increase in bound carbon content and heating value.
Adhesive made from sago has better properties than adhesive made from
tapioca.
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1. Pendahuluan

Penggunaan energi akan terus meningkat dengan terus bertambahnya jumlah populasi di dunia, sementara
sumber dari energi yang digunakan tersebut secara cepat persediaannya semakin menipis. Dari 7.63 miliar
populasidunia, diperkirakan sebanyak 40% menggunakan kayu, arang, dan batu bara untuk kebutuhan sehari-hari
[1]. Selainmenyebabkan kelangkaan energi, hal ini juga mengakibatkan peningkatan produksi limbah. Bahan
bakar alternatif berupa briket dapat menjadi solusi ada kedua permasalahan tersebut karena dapat menjadi bahan
bakar pengganti sekaligus menggunakan limbah sebagai bahan baku.

Pada Kabupaten Hulu Sungai Tengah yaitu Desa Tapuk merupakan daerah industri arang Alaban yang
memproduksi arang kualitas nasional dan ekspor. Namun terdapat serpihan atau serbuk arang yang tidak lolos
uji kualitas dan tidak layak jual yang biasa disebut dengan limbah arang Alaban. Limbah ini membentuk
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timbunan di sekitar pabrik pembuatan arang sehingga mengurangi lahan produktif. Sedangkan jumlah sekam
padi yang dihasilkan oleh Kalimantan Selatan sendiri sebesar 322320 ton apabila menggunakan perbandingan
1:0.24 karena jumlah produksi padi sebesar 1343 juta ton [2].

Kedua bahan ini memiliki jumlah yang melimpah, mudah didapat, dan murah sehingga sangat
berpotensial untuk diolah lebih lanjut sebagai energi alternatif. Peneltian sebelumnya telah dilakukan oleh
Syarief, dkk, namun membahas variasi komposisi dan ukuran partikel tanpa menggunakan analisis data sehingga
tidak dapat mengetahui variabel apa yang mempengaruhi penelitian. Atas pertimbangan tersebut, sasaran dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah campuran limbah arang Alaban dan sekam padi dengan variasi
komposisi dan jenis perekat mampu mempengaruhi sifat fisik dari briket, kemudian data hasil pengujian di
analisis dengan ANOVA.

2. Tinjauan Pustaka

Limbah Arang Alaban

Limbah arang dari kayu Alaban merupakan arang Alaban yang sudah tidak dapat memenuhi standar
penjualan yang telah ditetapkan yang berarti limbah ini tidak memiliki nilai dan harus terbuang. Terdapat
beberapa grade kualitas arang Alaban yang dihasilkan di Desa Tapuk, mulai dari grade A yang berupa
bongkahan besar yang merupakan kualitas ekspor hingga grade B dan C untuk pasar lokal yang berupa
bongkahan lebih kecil, serta grade D untuk serpihan-serpihan kecil yang biasa disebut dengan limbah arang
Alaban. Analisa proximate dari arang kayu Alaban adalah sebagai berikut [3].

Tabel 1. Analisis arang Alaban

Kadar air 1.53%

Zat terbang 51.46%

Kadar abu 0.36%

Karbon 46.65%

terikat

Nilai kalor 6673.15
kal/gr

Massa jenis 0.38 gricm?®

Sekam Padi
Produk sampingan dari proses penggilingan pada saat panen yang dianggap limbah ialah sekam padi. Sekam
padi merupakan bagian terluar atau kulit dari tanaman padi dan berwarna kuning.

Gambar 2. Sekam Padi
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Bahan Perekat

Bahan yang mampu menahan beberapa benda lainnya ke dalam sebuah struktur yang menyatu disebut dengan
bahan perekat atau pengikat. Bahan baku briket yang bersifat alami cenderung memiliki sifat saling memisah,
makadari itu perlu ditambahkan perekat. Tepung tapioka dan sagu sendiri digunakan sebagai perekat karena kadar
airnyayang cukup rendah. Berikut analisa komposisi tepung tapioka dan sagu [4][5].

Tabel 2. Analisis komposisi tepung tapioka dan sagu

Komposisi Tepung tapioka  Tepung sagu
Kadar air 9.0% 6.75%
Karbohidrat 84.2% 88.8%
Protein 1.1% 1.84%
Lemak 0.5% 0.42%

Standarisasi Kualitas Briket
Standar kualitas briket Indonesia yang diatur pada SNI 01-6235-2000 dengan syarat mutu sebagai berikut.

Tabel 3. SNI briket

Parameter Standar mutu briket
Kadar air Maksimal 8

Kadar abu Maksimal 8

Kadar zat terbang Maksimal 15

Kadar karbon terikat ~ Minimal 77

Nilai kalor Minimal 5000

3. Metodologi

Penelitian dilakukan pada akhir bulan November 2020 s/d Januari 2021 bertempat di Laboratorium
Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Lambung Mangkurat dan pengujian di Balai Riset dan
Standarisasi Banjarbaru. Perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: oven, blender,
penumbuk, mesin ayak, alat pencetak briket (manual press), neraca digital, dan termometer digital. Adapun
bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: limbah arang Alaban, sekam padi, tepung tapioka, tepung
sagu, dan air.

Adapun prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
A) Menghaluskan Bahan

Limbah arang Alaban dihaluskan menggunakan penumbuk, sedangkan sekam padi menggunakan
blender agar ukuran partikel sesuai dengan kebutuhan penelitian.
B) Mengeringkan Bahan

Bahan yang telah halus dikeringkan menggunakan oven selama satu jam pada suhu 90°C untuk
mengurangi kadarair. Sebelum proses pengeringan, bahan ditimbang terlebih dahulu, agar terjadi pengurangan
massa sebelum dan setelah pengeringan. Ketika telah tidak terdapat pengurangan massa lagi maka proses
pengeringan selesai.
C) Pengayakan Bahan

Proses ini bertujuan agar partikel bahan yang digunakan adalah benar sebesar 20 mesh, tidak lebih
besar dan lebih kecil. Apabila ada partikel yang melebihi ukuran maka dilakukan proses penghalusan lagi,
sedangkan untuk partikel yang lebih kecil maka dipisahkan karena tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian.
D) Menimbang Bahan

Seluruh bahan padat ditimbang terlebih dahulu sesuai dengan variasi komposisi dan batasan jumlah
presentase perekat yang telah ditentukan
E) Pencampuran

Berikut adalah beberapa variasi komposisi dan jenis perekat, serta batasan masalah seperti jumlah
presentasi perekat dan tekanan pembriketan yang digunakan.
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Tabel 4. Variasi penelitian

Kode Limbah Sekam  Jenis Presentase Tekanan

sampel arang padi perekat  perekat pembriketan
Alaban (%) (%) (%) (%) (kg/cm?)

Al 90 10

A2 70 30

A3 50 50 TENORA

Ad 30 70

A5 10 90

B1 90 10 10 100

B2 70 30

B3 50 50 I epung

B4 30 70 Sdgu

B5 10 90

Pertama campurkan air mendidih dan tepung di dalam panci kemudian aduk hingga merata dan mengental
seperti lem. Selanjutnya campurkan lem tersebut ke limbah arang Alaban dan sekam padi sesuai dengan
komposisinya danaduk lagi hingga merata.

F) Pencetakan

Sampel yang telah dicampur kemudian dicetak pada alat pencetakan briket yang terdiri dari cetakan
berbentuk silinder, hidrolik, dan alat press manual dengan tekanan sebesar 100 kg/cm? selama 60 detik.

G) Pengeringan

Sampel yang telah dicetak kemudian dikeringkan kembali untuk mengurangi kadar air yang
terkandung pada suhu 90°C selama satu jam. Sebelum dikeringkan, sampel ditimbang terlebih dahulu agar
dapat diketahui apakah terjadi pengurangan massa sebelum dan sesudah proses pengeringan. Apabila tidak
terjadi pengurangan massa lagimaka proses pengeringan telah selesai.

Adapun diagram alir penelitian ini adalah sebagai berikut :

Identifikasi Masalah |

v

Studi Literatur

v

Persiapan Alat dan Bahan

v

1. Variasi presentase briket, yaitu: 90% : 10%, 70 % : 30 %, 50 % : 50

%, 30 % : 70, 10% : 90.

2. Variasi perekat, yaitu: tepung tapioka, dan sagu dengan
komposisil0%

Pembuatan Briket

3. Tekanan Pembriketan: 100 kg/cm? selama 60 detik
4. Ukuran mesh 20 (0,8411 mm)
5. Volume air pelarut perekat 10ml

v

Pengujian Sifat fisik (Kadar air, kada abu,
volatile matter, kadarkarbon, dan nilai

v

Analisa Data

v
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[ Keseimpulan :|

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

4. Hasil dan Pembahasan
A. Kadar Air
Tabel 5. Hasil pengujian kadar air briket

. Variasi komposisi
Jenis perekat

A B c D E
Tepung tapioka 3.11% 320 338% 6.19% 6.25 %
Tepung sagu 0.54 % 06% 072% 116% 1.41 %

[S  =)]

I\d'u Air ( %)
w

A(90%:10%) B (70%:30%) C(50%:50%) D (30%:70%) E (10%:90%)
Variasi Komposisi Limbah Arang Alaban : Sekam Padi

B Tapioka ™ Sagu
Gambar 4. Grafik Hubungan Variasi Komposisi dan Jenis Perekat terhadap Kadar Air Briket

Setelah dilakukan uji ANOVA dengan nilai signifikansi masing-masing variasi komposisi dan jenis
perekat sebesar 0.001 dan 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variasi tersebut berpengaruh terhadap
kadar air pada briket di penelitian ini. Gambar 4 menunjukkan kadar air terendah terdapat pada komposisi A
dengan perekat tepung sagu dengan nilai 0.54% dan tertinggi pada komposisi E dengan perekat tepung sagu
dengan nilai 6.25%. Seluruh sampel telah memenuhi standar mutu briket Indonesia karena tidak melebihi nilai
8%. Terdapat perbedaan yang relatif signifikan pada nilai kadar air seiring dengan peningkatan komposisi
sekam padi. Hal ini dikarenakan kadar air pada sekam padi lebih tinggi yaitu 10% [6], dibandingkan dengan
arang Alaban yaitu 1.53%. Penggunaan tepung tapioka dibandingkan tepung sagu juga mengakibatkan kadar
air yang lebih tinggi, karena kadar air dari tepung tapioka lebih tinggi yaitu 9% dibandingkan tepung sagu
dengan nilai 6.75%. Dimana tepung tapioka dapat meningkatkan kadar air pada briket [7]. Meskipun kadar
amilopektin tapioka lebih tinggi yaitu 83% dibandingkan sagu sebesar 73% [8] yang berarti kemampuan
menyerap air tapioka lebih kecil, namun ketika pemanasan yang dialami tepung telah melewati suhu optimal
gelatinisasi yaitu 69°C pada tapioka dan 70°C pada sagu maka jenis tepung yang memiliki kadar amilopektin
lebih tinggi akan menyerap air lebih banyak dan lebih membengkak dibandingkan jenis tepung yang berkadar
amilopektin lebih rendah [9].

B. Kadar Abu
Tabel 6. Hasil pengujian kadar abu briket

. Variasi komposisi
Jenis perekat

A B C D E
Tepung tapioka 465% 656%  1037%  13.12% 16.67%
Tepung sagu 4.70% 731%  1173%  1451% 16.85%
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A (90%:10%) (70%:30%) € (50%:50%) D (30%:70%) E (10%:90%)
'Varlam Kcmposm Limbah Arang Alaban Sekam Padi

B Tapioka ™ Sagu

Gambar 5. Grafik Hubungan Variasi Komposisi dan Jenis Perekat terhadap Kadar Abu Briket
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Setelah dilakukan uji ANOVA dengan nilai signifikansi masing-masing variasi komposisi dan jenis
perekat sebesar 0.000 dan 1.000 maka dapat disimpulkan bahwa variasi komposisi benar mempengaruhi sifat
fisik briket sementara jenis perekat tidak mempengaruhi secara signifikan. Gambar 5 menunjukkan nilai
kadar abu terendah terdapat pada komposisi A dengan perekat tepung tapioka dengan nilai 4.65% dan
tertinggi pada komposisi E dengan perekat tepung sagu yaitu 16.85%. Terdapat beberapa sampel yang telah
memenuhi standar mutu briket Indonesia karena tidak melewati nilai 8%. Berdasarkan hasil pengujian,
semakin banyak komposisi sekam padi yang digunakan maka semakin tinggi pula kadar abu yang dihasilkan.
Hal ini dikarenakan kadar abu sekam padi lebih tinggi yaitu sebesar 20% sementara arang Alaban hanya
bernilai 0.36%. Dimana sifat fisik briket sangat dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan [10].

C. Kadar Zat Terbang

Tabel 7. Hasil pengujian kadar zat terbang briket
Variasi komposisi
A B C D E
Tepung tapioka 47.96%  52.00% 57.22% 63.48%  65.70%
Tepung sagu 42.02% 47.50% 50.75% 54.69% 60.03%

A (90%:10%) B (70%:30%) C (50%:50%) D (30%:70%) E (10%:90%)
V’umsl Komposm lebah Arang Alabm Sekam Padl
mTapioka M Sagu

Jenis perekat

70

Volatile Matter (%)
[ N (98] E= (%] [=)]
o o o & o & ©

Gambar 6. Grafik Hubungan Variasi Komposisi dan Jenis Perekat terhadap Kadar Zat Terbang Briket

Setelah dilakukan uji ANOVA dengan nilai signifikansi masing-masing variasi komposisi dan jenis
perekatsebesar 0.000 dan 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa variasi komposisi dan jenis perekat benar
mempengaruhi sifat fisik briket. Gambar 6 menunjukkan bahwa kadar zat terbang terendah terdapat pada
komposisi A dengan perekat tepung sagu yaitu sebesar 42.02% sementara nilai terendah pada komposisi E
dengan perekat tepung tapiokadengan nilai 65.70%. Seluruh sampel pada pengujian ini tidak memenuhi
standar mutu briket Indonesia karena melewati nilai 15%. Semakin banyak komposisi sekam padi yang
digunakan maka akan semakin tinggi pula kadarvolatile matter pada briket. Hal ini dikarenakan sekam padi
tidak mengalami proses pengarangan sebelum proses pembuatan briket sehingga kadar zat terbang yang
tekandung masih tinggi. Semakin lama proses pengarangan dilakukan, maka akan semakin banyak nilai kadar
volatile matter yang berkurang [11]. Penggunaan tepung tapioka dibandingkan tepung sagu juga dapat
menyebabkan nilai kadar zat terbang menjadi lebih tinggi [12].
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D. Kadar Karbon Terikat
Tabel 8. Hasil pengujian kadar karbon terikat briket
Variasi komposisi
A B C D E
Tepung tapioka 4410%  38.10% 29.15% 17.20% 11.36%
Tepung sagu 52.73% 4458% 36.79% 29.63% 17.71%

30
20
. i |
0

A (90%:10%) B (70%:30%) C(50%:50%) D (30%:70%) E (10%:90%)
Variasi Komposisi Limbah Arang Alaban : Sekam Padl
B Tapioka Sagu

Jenis perekat

Kadar Karbon Terikat (%)

Gambar 7. Grafik Hubungan Variasi Komposisi dan Jenis Perekat terhadap Kadar Karbon Terikat Briket

Setelah dilakukan uji ANOVA dengan nilai signifikansi masing-masing variasi komposisi dan jenis
perekatsebesar 0.000 dan 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa variasi komposisi dan jenis perekat benar
mempengaruhi sifat fisik briket. Gambar 7 menunjukkan bahwa kadar karbon terikat tertinggi terdapat pada
komposisi A dengan perekat tepung sagu dengan nilai 52.73% sedangkan terendah pada komposisi E dengan
perekat tepung tapioka sebesar 11.36%. Seluruh sampel tidak memenuhi standar mutu briket Indonesia karena
tidak mencapai nilai 77%. Rendahnya nilai kadar fixed carbon dikarenakan tingginya nilai kadar air, kadar
abu, dan kadar volatile matter [13].Penambahan komposisi sekam padi mengakibatkan menurunnya kadar
karbon terikat. Peningkatan presentase komposisi limbah arang Alaban dapatmengurangi kadar fixed carbon.
Nilai karbon yang terkandung pada sekam padi sendiri lebih rendah yaitu 15% apabila dibandingkan dengan
arang Alaban yang bernilai 46.65%. Penggunaan tepung tapioka dibandingkan tepung sagu juga menyebabkan
nilai kadar karbon terikat menjadi lebih rendah [14].

Kadar selulosa merupakan sumber unsur karbon, dimana selulosa sendiri adalah karbohidrat.
Berdasarkan Purwanita dan Tarigan, kandungan karbohidrat pada tepung sagu lebih tinggi daripada tepung
tapioka. Untuk memperoleh kadar karbon terikat yang lebih tinggi perlu diperhatikan pemilihan bahan baku
karena jenis bahan baku yang digunakan dapat mempengaruhi sifat fisik briket [10]. Semakin baik sifat fisik
bahan baku, maka semakin baik pula sifat fisik briket yang dihasilkan. Pengoptimalisasian nilai dari kadar
air, kadar abu, dan volatile matter menjadi sangat penting agar diperolehnya nilai karbon terikat yang tinggi
dan memenuhi standar mutu yang berlaku [14].

E. Nilai Kalor
Tabel 9. Hasil pengujian nilai kalor briket

Variasi komposisi
A B C D E
Tepung tapioka 5239 kal/gr 5094 kal/gr ~ 4539 kal/gr 4185 kal/gr 3634 kal/gr
Tepung sagu 5828 kal/gr 5218 kal/gr ~ 4805 kal/gr 4264 kal/gr 3710 kal/gr

Jenis perekat
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Gambar 8. Grafik Hubungan Variasi Komposisi dan Jenis Perekat terhadap Nilai Kalor Briket

Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa nilai kalor terendah terdapat pada komposisi E dengan perekat
tepung tapioka dengan nilai 3634 kal/gr sedangan kalor tertinggi terdapat pada komposisi A dengan perekat
tepung sagu dengan nilai 5828 kal/gr. Terdapat beberapa sampel yang telah memenuhi standar mutu briket
Indonesia karena telah mencapai nilai lebih dari 5000 kal/gr. Nilai kalor pada penelitian ini semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya komposisi limbah arang Alaban dan penggunaan jenis perekat tepung
sagu. Adapun nilai kalor sangat dipengaruhi oleh sifat fisik lainnya seperti kadar air, kadar abu, kadar zat
terbang, kadar karbon terikat [15]. Dimana semakin tinggi nilai kadar fixed carbon yang diperoleh dari nilai
kadar air, kadar abu, dan kadarzat terbang yang rendah akan menghasilkan nilai kalor yang tinggi [16].

5. Kesimpulan

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian adalah variasi komposisi dapat mempengaruhi sifat fisik briket
menurut analisis ANOVA. Briket yang memiliki kandungan limbah arang Alaban lebih banyak, memiliki sifat
fisik yang lebih baik berdasarkan standar mutu briket di Indonesia. Variasi jenis perekat mempengaruhi sifat briket,
kecuali pada kadar abu menurut analisis ANOVA. Briket yang menggunakan perekat tepung sagu memiliki sifat
fisik yang lebih baik berdasarkan standar mutu briket di Indonesia. Sampel briket terbaik menggunakan variasi
komposisi limbah arang Alaban dan sekam padi sebesar 90% : 10% dengan perekat tepung sagu.
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